BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis kinerja ruas jalan menggunakan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia 1997, kapasitas jalan yang ada diperoleh nilai
sebesar 1380,4 smp/jam. Derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,897 dengan
Level of Service (LoS) E. Dimana volume kendaraan tertinggi terjadipada
hari minggu pagi pukul 06.30 — 07.30 WIB dengan nilai sebesar 1239,2
smp/jam, dengan kecepatan arus bebas kendaraan sebesar 29,35
km/jam. Hal ini disebabkan oleh padatnya aktivitas pasar di pagi hari,
dimana pada kondisi tersebut lebar jalur lalu lintas efektif berkurang oleh
faktor-faktor hambatan samping. Pada hari minggu paqgi pukul 06.00 —
07.00 WIB, total bobot hambatan samping yang diperoleh sebesar 1219,7
dengan kelas hambatan samping sangat tinggi (VH) termasuk kedalam
daerah komersial dengan aktivitas pasar disamping jalan.

2. Berdasarkan skenaric penghilangan hambatan samping terdapat 3
Alternatif penanganan vyaitu penanganan jangka pendek, penanganan
jangka menengah, dan penanganan jangka panjang. Untuk penanganan
jangka pendek yaitu dengan cara dilakukannya penertiban pedagang
yang berjualan di trotoar agar terciptanya keselamatan terhadap para
pengguna jalan khususnya para pejalan kaki. Untuk penanganan jangka
menengah yaitu dilakukan kendaraan yang pada awalnya parkir di badan
jalan (on-street) dapat dialokasikan ke tempat lain, dengan
meamanfaatkan lahan di sebelah pasar Kemantran dan menjadi parkir ofF
street dengan adanya pemindahan lahan parkir dari semula nilai derajat
kejenuhan atau tingkat pelayanan 0,897 dengan LoS E berubah menjadi
0,502 dengan LoS C. Untuk penanganan jangka panjang yaitu dilakukan
penertiban pedagang yang bejualan di atas trotoar dan memindahkan
parkir menjadi parkir off-street secara permanen.

3. Simulasi vissim untuk kondisi eksisting dari arah utara menuju selatan
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terdapat jumlah kendaraan mencapai 1076. Untuk lajur jalan Garuda
Selatan menuju Utara jumlah kendaraan mencapai 709. Dengan Tingkat
Pelayanan Jalan (LoS) arah Utara ke Selatan adalah F dengan kecepatan
rata-rata 13,85 km/jam, sedangkanarah Selatan ke Utara adalah D dengan
kecepatan rata-rata 20,01 kmfjam. Setelah dilakukannya upaya
penanganan untuk hasil simulasi vissim kondisi rekomendasi jalan Garuda
didapatkan tingkat Pelayanan Jalan (LoS) pada arah Utara ke Selatan
adalah C dengan kecepatan rata-rata 21,81 km/jam, sedangkan arah
Selatan ke Utara adalah B dengan kecepatan rata-rata 23,36 km/jam.

V.2 Saran

Berikut adalah saran dari hasil analisis dan pembahasan di atas :

1. Bagi Pedagang yang berjualan di trotoar
Melaksanakan penertiban pedagang yang berjualan di trotoar, yang
menyebabkan pejalan kaki (pedestrian) tidak menggunakan trotoar
sesuai dengan peruntukannya, dengan cara pedagang Yyang
menggunakan gerobak atau tidak tepat dipindahkan ke lahan kosong di
kawasan pasar.

2. Bagi Pihak Pemerintah (Pemerintah Daerah, Dinas Perhubungan, PUPR)
Penanganan dengan memindahkan parkir on street atau parkir dibahu
jalan menjadi parkir off street atau parkir dilahan yang kosong untuk
dapat meningkatkan kinerja ruas pada kawasan tersebut. Dimana
derajat kejenuhan atau tipe pelayanan kondisi eksisting memiliki nilai
sebesar 0,876 dengan nilai LoS E dan dapat berkurang menjadi 0,502
dengan nilai LoS C. Dengan adanya pemindahan lokasi parkir tersebut
warga sekitar juga mendapatkan keuntungan berupa adanya lowongan
pekerjaan menjadi tukang parkir serta adanya pendapatan bagi
pemerintah daerah yang mengatur pasar.

3. Baqgi Peneliti Selanjutnya
Melakukan penelitian lebih lanjut tentang kinerja ruas jalan di kawasan
tersebut. Serta menambahkan metode perhitungan selain menggunakan
metode MKII 1997 agar perhitungan lebih tepat, dan penerapan
simulasinya tidak hanya di Vissim saja melainkan software lainya.
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